6NUSWL

B\ 9DIXV. V

6XEP DMMRQ GDWA $XJ $0 87&
6XEP MRQ-

) LI QDP H 6NUSMB/DIXVB GRA 0
. RUG FRXQW

&KDWDRAMHUFRXQW



STUDI KASUS TENTANG PERAN ISTRI
DALAM KELUARGA MISKIN DI KAMPUNG NELAYAN KENJERAN

SURABAYA

SKRIPSI

Diajukan Oleh :
MOCHAMMAD BAGUS YULIANTO

NPM: 19530002

_ KESEJAHTARAAN [N




STUDI KASUS TENTANG _

N K AMPING NELAYAN KENJERAN

SURABAYA

SKRIPSI

Diajukan Oleh :
MOCHAMMAD BAGUS YULIANTO

NPM: 19530002

_ KESEJAHTARAAN [N

2023




[ ] : Studi Kasus Tentang Peran Istri Dalam Keluarga Nelayan
Di Kenjeran Surabaya
Nama : Mochammad Bagus Yulianto

NPM : 19530002

_ PENDAMPING

I
Mengetahui,
I Pendamping [ |
. Chriestine L. Mamuaya, [J|.1.P Dr. Sugeng Pujilaksono, M.SI
I : 0709126501 NIDN : 0614126501




aggal [ 25 Juli 2023
2] B

[

NIDN : 0726126402

—_
—

2. Dr. Mohammad Suud, M.A

NIDN : 0725116501

—
—

3. Dra. Chriestine L. Mamuaya., M.I.P

NIDN : 0709126501

—_
—

4.Dr. Sugeng Puiilaksono,‘

B : 0614126501

—_
—

Dekan [
I Wijaya Kusuma Surabaya

. Mangihut Siregar, [l




B 0718106801

_ tengan dibawa [ ]
[ : Mochammad Bagus Yulianto
[ | : 19530002

- : Kesejahteraan -
B oo I

N, saya [N cutisan [ bener — bener
I sy [N pengambilalihan NN
BN diketahui [ jiplakan,
I sanski [—

( Mochammad Bagus Yulianto )




PERSEMBAHAN

Terimakasi_ kesehatan [l ilmu

I scmua pihak [N dukungan Bl semangat NN
I sqat . terimaksih juga saya sampaikan kepada orang tua serta
keluarga yang telah sabar dan mendidik saya selama ini.

MOTO

“Jangan lah engkau iri kepada siapapun karena suatu nikmat, karena engkau
tidak tahu apa yang Allah ambil darinya”

vi




KATA PENGANTAR

—, pencliti [N

I Kescjahteraan Sosial [ lancar. Peneliti menggunakan
judul “Studi Kasus Tent, Peran Istri Dalam Keluarga Nelayan Di Kenjeran
Surabaya” Selanjutnya b terimakasih [l

berbagi [N
senatiasa [ NN

. Penyusuna

bagi peneliti [ | N NI penclitian
selanjutnya dimasa ||| | N N
. Adapun N terimaksih dan penghargaan

sebesar — besarnya, peneliti ucapkan

I o< B D:amo, Almh. Saina, [l Manryunaten
_ meberi dukungan.
2. Drs, Mangihut Siregar,b

dan [ untuk

pertama

B. Dr. Sugeng Pujileksono [Ji. SL. [l dosen gembimbing kedua serta
Ketua perogram setudi Kesejahtaeraan Sosial,h
N surabaya M telen
I tenaga

5. Dr. Yudi Harianto CU, M.ILP.
_ arahan untuk kesempurnaan -

6. . Mohammad Suud, [l A.
I :ahan untuk kesempurnaan -

embimbing penulisan skripsi ini.

vii




ABSTRAK

Mohammad Bagus Yulianto, 2023. §kdi kasus tentang _

I K crjeran Surabaya,

I D:a. Chriestine Lucia Mamuaya, M.IP Pembimbing (II) Dr.
Sugeng Pujileksono M. SI.

Peneliti bermaksud m{@lsgambarkan peran Istri dalam keluarga di kampung
nelaian Kenjeran Surabaya

kondisi sosial ekonomi istri dalam keluarga nelayan Kenjeran Surabaya
melalui Studi kasus pada responden yang merupakan istri nelayan di Kenjeran
Surabaya.

Penf@litian tentang peran istri dalam keluarga di kampung nelayan Kenjeran
Surabaya

. observasi, [l dokumentasi. Penentuan informan

menggunakan teknik purposive dimana memilih berdasarkan tujuan atau isalah
penelitian dan dianggap dapat memberikan informasi yang dibutuhkan.

I peran istri nelayan berdasarkan teori
dan

peran istri nelayan
menyatakan bahwa

uai peran domestik dan peran publik (Bab 2 hal 10)

. Sclain itu peran publik Istri
. Kondisi sosial istri
nelayan memang sangat memprihatinkan dengan kondisi nelayan sendiri tidak
setiap hari mendapatkan penghasilan, apalagi nelayan yang ada di Kenjeran
Surabaya masih bersifat tradisional sehingga mereka melaut hanya mengandalkan
cuaca dan peralatan sederhana. Istri nelayan ten

a memiliki peran ganda, tidak
hanya selayaknya seorang istri pada umumnya
I

menunggu [l dirumah

Kata Kunci : peran istri, keluarga nelayan, peran domestik, dan peran publik
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ABSTRAK

Mohammad Bagus Yulianto, 2023. §kdi kasus tentang _

I Kcnjeran Surabaya,
I D:a. Chriestine Lucia Mamuaya, MIP  Pembimbing (II) Dr.
Sugeng Pujileksono M. SI.

The researcher intends to describe — the

Kenjeran, Surabaya, which are the basic things needed to achieve
fishermen's family, Kenjeran,
Surabaya, through case studies of in

Kenjeran, Suraba
on the fishing [ Kenjeran,

Surabaya,

I documentation. Determination [l

B using a p sive technique which chooses based on the purpose or
arch problem and provide the information needed.

based on .

theory of

(Chapter 2 p. 10) which states that
the household fisherman consisting of homework.
Besides that, the public is [J] help their husbands .

improving ] family [JJ ]l by doing additional work. The social condition
I indced very concerning [l condition that fishermen
themselves do not get income every day, moreover fishermen in Kenjeran Surabaya
are still traditional so they go to sea only relying on the weather and simple
equipment. The fisherman's wife certainly has a dual role, not only as a wife in
general who only becomes a housewife and waits for her husband at home.

Keywords: wife's role, fisherman's family, domestic role, and public role
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|

I
_ adalah — terjadi - banyak - mencapai jumlah

18.108 pulau, dan memiliki garis pantai kedua terpanjang didunia setelah
kanada. Wilayah laut indonesia sangat luas, mencapai sekitar 5.9 juta km2. Ini

terbagi menjadi sekitar 0.4 juta km?2 perairan teritorial, sekitar 2 8juta .

I usantara, [ sekitar [ Eiskiusif. Keadaan
_ yang memiliki
dominasi [ N signifikan [ —
yang besar, [ adalah potensi melimpahnya [ NN oo

laut, terutama dalam sektor perikanan.!

Kekayaan _
negara kepulauan memberikan keuntungan signifikan. sebagai sumber daya ini
dikelola dengan cermat untuk menghasilkan manfaat maksimal bagi
kesejahteraan penduduk negara kepulauan (Archipelagic State). Selain
mendatangkan keuntungan materi, penting menjaga keseimbangan lingkungan

pesisir dan keberlanjutan perikanan juga menjadi perhatian utama dalam

pengolahan sumber daya perikanan. —

I ckosistem laut dan kelangsungan perikanan di masa

mendatang.

! Harahan, American.,




Umumnya, penduduk di wilayah pesisir pantai sangat mengandalkan

sumber daya laut dan pesisir sebagai mata pencaharian utama. Mayoritas dari

mereka bekerja _ penduduk

B menggunakan [ untuk melakukan budidaya [ produksi
I cncerminkan pentingnya [ dalam menyokong

pendapatan dan mata pencaharian penduduk di daerah pantai .

Masyarakat nelayan adalah kelompok tradisional dengan ketetbatasan
sosial ekonomi. Dibandingkan dengan individu yang terlibat dalam sektor non-
perikanan, masyarakat nelayan secara nyata mengalami keterbelakangan.
Inisiatif untuk meningkatkan pendapatan dan standar hidup masyarakat
nelayan memiliki urgensi, mengingat fluktuasi ekonomi keluarga yang tidak

stabil.

—

-
|

B

B Kurangnya [N yong kurang memadai,

_,20]8,h.2




Pola h dianggap I dan [N berfokus [N

menjadi penyebab kesulitan. [JJlll-faktor eksternal yang juga turut berperan

B

I di sektor [N mengedepankan
PN cemi NN sosial NN dengan
mengabaikan aspckh

Il cenderung memberi keuntungan
B besar kepada [

l. Ketidakseimbangan dalam [N <ivat
I daratan, penggunaan bahan kimia dalam metode penangkapan ikan,
kerusakan _ serta _ wilayah -

I lat dan

e mereka  yang  merusak
I

N dalam ——

B Minimnya [E—
I

|
|

|. Beberapa faktor ini lah —
|
I




Bagian integral [ keluarga _, yang
menjalani kehidupan dalam komunitas keluarga nelayan sambil mencari
penghidupan di luar pekerjaan nelayan. Kehadiran dan peran istri nelayan
memiliki signifikansi, karena berhubungan dengan pembagian peran
berdasarkan jenis kelamin. Keluarga nelayan, bersama dengan keluarga petani,
buruh tani, dan pengrajin, telah lama dikenal sebagai kelompok dengan tingkat
kemiskinan yang tinggi. — peran [l menonjol I

I Kcterbatasan ekonomi [l keluarganya.

I cnjalankan urusan rumah tangga nelayan, h

. ccrutama [ manajemen keuangan [N 1st-i [

memiliki peran ganda, yakni menjadi penyumbang penghasilan tamba_hanh

(N mencukupi I memenuni [N

Peran _ di komunitas nelayan di pedesaan memiliki nilai

strategis yang besar dalam — keseluruhan

I . kontribusi ekonomi dan [N yang

dimainkan oleh para istri nelayan memegang signifikansi yang penting, karena
mereka bertindak sebagai pengelola rumah tangga, dan peran ini tidak boleh
diabaikan.* Masyarakat nelayan sering kali dihubungkan dengan kelompok
sosial yang mengalami tingkat kesejahteraan yang terbatas. Beberapa faktor
yang menyebabkan kondisi ini antara lain adalah keterbatasan teknologi,
kekurangan modal usaha, strategi pemasaran yang tidak memadai, keterbatasan

akses pasar, serta kurangnya kerjasama antara pedagang dalam mengolah hasil

_
F

4 Ibid




tangkapan nelayan. Keterbatasan modal juga berdampak pada kondisi ini Upaya
ini juga memiliki dampak signifikan pada hasil produksi para pelaku usaha.
Kendala yang dihadapi oleh nelayan mencakup kenyataan bahwa tidak semua di
antara mereka mampu membeli atau memiliki perahu pribadi. Ini mengarah pada
kewajiban nelayan untuk menyewa perahu dari pemiliknya. Masalah lainnya
adalah biaya operasional yang terbatas, yang mengakibatkan hasil tangkapan
menurun dan, sebagai akibatnya, nilai jual hasil tangkapan menjadi rendah.
Situasi ini mendorong persaingan ketat di antara para pelaku usaha untuk
mendapatkan bahan baku, dan seringkali beberapa dari mereka terpaksa
menghentikan usahanya karena kesulitan mendapatkan pasokan bahan baku.
Faktor-faktor ini secara langsung mempengaruhi penurunan produktivitas
komunitas nelayan, yang pada gilirannya menyebabkan tingkat kesejahteraan
yang rendah akibat daya beli yang terbatas di kalangan mereka.’

memiliki
potensi besar ] wilayah [l pantainya, khususnya di daerah Kenjeran ‘

I Scperti masyarakat nelayan pada

umumnya di Indonesia, penduduk Kenjeran juga sangat bergantung pada sumber
daya laut dan pesisir sebagai mata pencaharian utama. Penghasilan nelayan di
wilayah ini sangat dipengaruhi oleh faktor cuaca dan musim, yang menyebabkan
ketidakpastian dalam pendapatan. Mayoritas kepala keluarga di komunitas
pesisir ini bekerja sebagai nelayan. Dalam situasi di mana pendapatan suami

sebagai nelayan relatif rendah dan tidak stabil, ada dorongan bagi anggota

Meningktakan Perckonomian Keluarga Nelayan di Kelurahan Tumumpa II Kecamatan
Tuminting Kota Manado. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Universitas Sam
Ratulangani Manado. Vol V: (9).




keluarga lain untuk turut berkontribusi dalam mencari nafkah. Anggota keluarga

lain, termasuk istri dan anak-anak, juga turut bekerja untuk memenuhi kebutuhan

rumah tangga. Dalam konteks ini, nelayan [N
I neningkatkan pendapatan [ stri I memiliki potensi untuk

mendukung mata pencaharian keluarga. Banyak istri nelayan terlibat dalam
sektor perikanan, baik sebagai pedagang hasil tangkapan ikan atau dalam
pengolahan, meskipun beberapa juga berkecimpung di bidang lain di luar sektor
perikanan. Selain menjalankan peran_ di [
I enmiliki tanggung jawab dalam menghasilkan pendapatan untuk
keluarga. Ketika pendapatan suami terbatas, peran istri menjadi semakin krusial
dalam berkontribusi untuk memenuhi kebutuhan keluarga ®

Peran dan posisi istri nelayan di komunitas pesisir memiliki signifikansi
yang tinggi, karena beberapa faktor. Pertama, dalam pola pembagian pekerjaan

berdasarkan jenis kelamin yang berlaku dalam masyarakat nelayan, istri

memainkan peran yang substansial dalam aktivitas _

P cclibat dalam pekerjaan [N mata pencaharian

melalui penangkapan ikan. Istri dihadapkan pada kewajiban untuk berusaha
mencari pendapatan tambahan karena ketidakpastian pendapatan suami dari
aktivitas penangkapan ikan. Ketidakpastian ini mendorong istri nelayan untuk

menanggung tanggung jawab — keluarga,

termasuk [N nai I

—
|

,2018,h. 4




Melihat situasi - istri -, Kusnadi menunjukkan bahwa peran
ekonomi istri di wilayah pesisir memiliki dominasi yang kuat, baik dalam skala
rumah tangga maupun dalam komunitas secara keseluruhan. Di tingkat rumah

tangga, istri pesisir menjadi pilar ekonomi yang berkontribusi lebih besar

daripada suami. Kehubungan yang fungsional —

I bertindak sebagai pendukung atau

pembantu dalam mengatasi kebutuhan finansial rumah tangga, sambil juga
berperan dalam menentukan ketersediaan sumber daya ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga. Idealnya, setiap anggota keluarga memiliki
peran dan tugas khusus dalam rangka membangun kerjasama yang efektif. Pola
pembagian pekerjaan dalam rumah tangga tidak harus ditentukan oleh jenis
kelamin atau anggota keluarga tertentu. Pembagian tanggung jawab di rumah
tangga dapat juga disesuaikan berdasarkan kemampuan fisik dan jenis pekerjaan.
Jadi, istilah "siapa" di sini merujuk kepada anggota keluarga, h
I

I cngenai istri dalam keluarga kurang mampu

di Kampung Nelayan Kenjeran Surabaya, peneliti tertarik untuk memusatkan
studi pada peran istri di keluarga miskin di Kampung Nelayan Kenjeran

Surabaya.

—

_ istri dalam keluarga miskin di Kampung

Nelayan Kenjeran Surabaya?
2. Apa saja peran istri dalam keluarga di Kampung Nelayan Kenjeran

Surabaya?




—

B onieks dan pertanyaan [
I o —
B Untuk mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi istri dalam keluarga
Nelayan di Kenjeran Surabaya.
2. Untuk mendeskripsikan peran istri dalam keluarga miskin di Kampung

Nelayan_

Menghasilkan kontribusi pemikiran dan menjadi landasan serta
sumber referensi bagi penelitian berikutnya terkait informasi mengenai
konteks dan peran istri dalam keluarga miskin di Kampung Nelayan
Kenjeran Surabaya, serta memberikan dasar untuk analisis yang lebih

mendalam.

—

a. [N bahwa [N berperan sebagai alat

I berguna untuk menerapkan pengetahuan yang diperolehnya
dalam penelitian ini.
b. Bagi peneliti masa depan, diharapkan bahwa penelitian ini akan

memberikan kontribusi dalam mengembangkan teori tentang h
ey, riskein dli
kampung nelayan, sehingga dapat memberikan dorongan bagi mereka
yang ingin melanjutkan studi ini.

c¢. Harapannya adalah penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan dan

menginspirasi para peneliti untuk eksplorasi lebih lanjut.




1.5 Kajian dan Tinjauan Pustaka

1.5.1 Peran Istri dalam Keluarga_

I o rempuan [ o2k [ terbatas pada tugas [N
I . melainkan [N Mercka memiliki
I dinamika keluarga. Istri [l memberikan bantuan

pada _ dalam mencari mata pencaharian demi memenuhi
kebutuhan keluarga. Selain menjalankan peran sebagai pengurus rumah
tangga, istri nelayan juga berperan sebagai pemberi kontribusi
pendapatan tambahan. Mereka bisa terlibat dalam usaha rumahan,
mengolah hasil tangkapan laut, atau berperan sebagai penyumbang
pendapatan ekstra dengan pekerjaan di luar rumah, seperti menyortir ikan
hasil tangkapan suami atau bekerja di perusahaan pengemasan ikan. Para

istri nelayan memiliki kemampuan untuk mengatur jadwal mereka antara

peran sebagai_ dan pekerjaan |
B mencerminkan tingginya [ dicmban oleh [l
I cogclola [ mercka dengan baik, baik sebagai

pengurus rumah tangga maupun sebagai penyumbang pendapatan
tambahan ®

Dalam lingkup kerja di pedesaan, pola pemanfaatan tenaga kerja
melibatkan pembagian tugas antara pekerjaan yang menghasilkan

pendapatan langsung, serta tugas-tugas domestik dalam h

Il tidak hanya dinilai dari sejauh mana ia

——
Iy —




memberikan kontribusi ekonomi dalam aspek sosial-ekonomi, tetapi juga
dari dampak yang lebih luas, termasuk dampak pada lingkungan dan
komunitas tempat tinggal. Terutama dalam keluarga yang hidup dalam
kemiskinan, seperti yang sering terlihat dalam masyarakat nelayan yang
bergantung pada mata pencaharian yang tidak konsisten, seperti melaut

saat cuaca memungkinkan, istri memiliki peran penting. Dalam situasi

ketika suami h bekerja [N mcndukung,

istri harus berkontribusi —
untuk mendukung ekonomi keluarga. —
I i
—

[ lingkup _ upaya [ ] meningkatkan
I ing melibatkan [l dalam NN

menghasilkan pendapatan [JJJ ]l Oleh karena [, diperlukan

N yang  mencakup [

keterampilan. Ini bisa termasuk pelatihan dalam keterampilan seperti

menjahit, membuat berbagai jenis keranjang dari bahan h

I ccrscdia M wilayah [N, scrta [N souvenir [

berbagai [ ] seperti bambu, kayu, dan tempurung kelapa. Melalui

pelatihan ini, potensi sumber daya manusia (yaitu istri nelayan) dapat

“Al-Qalam”. ).

10




dimanfaatkan secara lebih efektif untuk membantu meningkatkan
pendapatan dalam rumah tangga mereka.'

1.5.1.1 Peran Domestik Istri Nelayan

Peran rumah tangga mencakup scmua_ oleh -
I cnjaga keberlanjutan [ mereka, termasuk

tugas-tugas domestik — merawat

. rcnyetrika, membersihkan [JJll. berbelanja, dan merawat

anak-anak. Ini adalah tugas-tugash dihitung [ NN
-

B alom menjalankan tanggung jawab domestik tidak

hanya sekadar tugas yang harus dilakukan, tetapi juga merupakan bagian

alamiah dari kehidupan rumah tangga. Di sisi lain,_
|

menyediakan—-anak- I

pengelolaan dan [ cnjadi tanggung jawab

. dan aktivitas ini terkadang harus dilakukan tanpa memandang

waktu.'?

| ——————————

]
o
11

“Al-Qalam”.

11




15-1-h Publik [N
I upaya [N kondisi [N, istri nelayan

berkontribusi dengan melibatkan diri dalam pekerjaan tambahan. Mayoritas

hasil tangkapan suami mereka,

- Selain itu, [ INESEN

baik secara langsung

|

terlibat dalam usaha pembuatan

. ccrmasuk [N pesanan (NN husos.

™) l I

Istri yang menghasilkan pendapatan di luar rumah mereka berperan dalam

mendapatkan pendapatan h keperluan

seperti membuat [l asap/acar ikan dan

menjual ikan segar di pasar. Penghasilan yang dihasilkan oleh istri nelayan,

s I dolam

. : ‘
=
=)
=
w

Meningktakan Perekonomian Keluarga Nelayan di Kelurahan Tumumpa II Kecamatan
Tuminting Kota Manado. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Universitas Sam
Ratulangani Manado. Vol V: (9).
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1.5.2 Pengertian Masyarakat Nelayan

Masyarakat nelayan merupakan segmen populasi di Indonesia yang
mengandalkan pengelolaan sumber daya perikanan sebagai mata
pencahariannya. Sebagai penduduk yang bermukim di kawasan pesisir,
mereka memiliki ciri-ciri sosial yang khas yang membedakan mereka dari
masyarakat yang tinggal di daratan. Dengan mengandalkan potensi sumber

daya perikanan, integral [l struktur

I indonesia. h daerah [ mengalami pertumbuhan
_ memiliki ragam latar belakang yang beragam, ditandai
oleh semangat kuat, _ mendalam,
keterbukaan _ pola _ intens."®

Pemberdayaan komunitas pesisir telah menjadi arah baru dalam
konsep pembangunan di Indonesia setelah jangka waktu yang cukup lama di
mana wilayah laut dan pesisir telah terabaikan dalam upaya pembangunan di
negara ini. Masyarakat pesisir memiliki ciri-ciri yang istimewa dan beragam,

serta memiliki ragam potensi sumber daya alam yang berharga, termasuk

sumber daya hayati dan_ melimpah. [

“Acta Diuma”.

13




Sebagian besar penduduk di wilayah pesisir Indonesia umumnya

mengambil profesi sebagai nelayan, sebuah mata pencaharian yang

diturunkan — generasi sebelumnya. [N
komunitas [ scjalan dengan dinamika sumber daya alam
yang mereka kelola,h mencapai [N,
para [
dalam usaha perikanan |
kondisi [ keras, Jll senantiasa diwarnai oleh [N
P usaha mereka.”

Penduduk yang bermukim di daerah pesisir pantai di Indonesia
umumnya dikenal sebagai komunitas yang mengalami kemiskinan, tinggal di
lingkungan yang kurang terurus, dan terbelakang. Keadaan ini terasa ironis
jika dibandingkan —
potensi ekonomi - dapat dikembangkan di wilayah pesisir tersebut.'®

Masyarakat nelayan merujuk pada kelompok masyarakat yangh
B dacoah [ - - i [ scbagai sumber
mata pencahariannya. Mereka bergantung pada hasil-hasil alam yang berasal
dari laut, seperti , produk kerajinan, B et
aset _ Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan melaut dan

perdagangan hasil tangkapan laut merupakan sumber utama penghasilan bagi

masyarakat nelayan. Besar kecilnya tangkapan atau pendapatan ini memiliki




dampak signifikan terhadap kemampuan mereka dalam merawat lingkungan
tempat tinggal dan gaya hidup mereka. Tingkat kesejahteraan masyarakat
nelayan yang tinggal di desa pesisir pantai, terutama yang menghadapi
kondisi kemiskinan, menyebabkan mereka harus mengatasi tantangan hidup
yang tidak pasti. Terutama bagi nelayan tradisional atau kecil, memperoleh
modal usaha untuk beroperasi sangatlah sulit. Dalam kondisi dimana
kebutuhan rumah tangga harus dipenubhi setiap hari, nelayan jarang memiliki
tabungan dan seringkali menghadapi situasi tak terduga yang memerlukan
biaya besar, sehingga kondisi ini sangat menghambat ekonomi masyarakat

nelayan."

1.5.3 Pengertian Kemiskinan

Nugroho mengemukakan bahwa identifikasi kondisi kemiskinan
dalam suatu masyarakat dapat dilakukan dengan mengukur kemampuan
pendapatan dalam memenuhi standar kehidupan, sebagaimana disajikan
dalam jurnal mengenai kemiskinan di komunitas nelayan. Prinsipnya, standar
kehidupan dalam suatu masyarakat tidak hanya mencakup kecukupan
pangan, tetapi juga melibatkan pemenuhan kebutuhan akan kesehatan dan
pendidikan.

Meskipun terdapat berbagai definisi tentang kemiskinan, secara
umum, istilah ini selalu merujuk pada keadaan kurangnya sumber daya dalam
berbagai aspek. Dalam hal ini, keadaan ketidakcukupan tersebut dapat diukur
dengan pendekatan obyektif, dirasakan dari perspektif subyektif, atau dinilai

relatif berdasarkan perbandingan dengan orang lain, yang menghasilkan
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sudut pandang objektif, subjektif, dan relatif terkait dengan kondisi
kemiskinan.

Situasi sosial dan ekonomi di kalangan masyarakat nelayan masih
tetap berada dalam rentang kemiskinan. Ini juga diperkuat oleh sejumlah studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa mayoritas nelayan termasuk dalam
kategori nelayan kecil atau buruh nelayan, yang hidup di bawah garis
kemiskinan. Kapasitas mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar masih
terbatas. Bagi komunitas nelayan, ada berbagai jenis kebutuhan mendasar
yang harus mereka penuhi. Kemiskinan adalah permasalahan sosial yang
bersifat universal, berarti bahwa hal ini menjadi isu yang dihadapi dan
diperhatikan oleh banyak orang di seluruh dunia. Kemiskinan merupakan
masalah manusia yang menghambat kesehatan dan peradaban. Khususnya,
kemiskinan yang dihadapi oleh masyarakat nelayan memiliki potensi dampak
yang merugikan terhadap generasi penerus dan anak-anak mereka. Situasi
yang dihadapi oleh para nelayan dapat mengakibatkan kurangnya minat dari
anak-anak mereka untuk mengambil profesi sebagai nelayan, karena kondisi
tidak layak yang dihadapi oleh orang tua mereka. Jika skenario ini terjadi,

maka hal tersebut akan terkait dengan peningkatan angka pengangguran.

154 _
I . pcncliti N +
dengan tema _dengan peran istri nelayan sebagai rujukan peneliti

guna melihat persamaan serta perbedaan yang ada. Adapun 4 penelitian

terdahulu yang digunakan adalah:
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Table 1. Penelitian Terdahulu

Judul Rumusan Teori Metode Hasil Penelitian
Penelitian/Pen Masalah
ulis
Peran Istri .Peran apa Teori Pendekat | peran publik istri
Nelayan saja  yang | Kebutuhan an nelayan
Dalam dilakukan Keluarga | kualitatif | melingkupi: a.
Pemenuhan oleh istri dengan | Sebagai orang
Kebutuhan nelayan? jenis yang menjual
Keluarga . Dampaknya deskriptif | ikan. Istri nelayan
Subaidi, Drs. terhadap dalam penelitian
Mahfud Sidiq, kehidupan ini menjual ikan
MM, Atik keluarga dari hasil
Rahmawati, S. nelayan? tangkapan yang di
Sos, M.Kesos _
(2015) [ ||

~J
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Peran Istri
Nelayan
Dalam
Meningkatan
Perekonomian
Keluarga Di
Kampung
Laut, Tanjung

Jabung Timur

1. apa
penyebab
istri
nelayan
ikut
berperan
dalam
meningkatk

an

Teori Peran

Kualitatif

Alasan

=

perempuan d
kelurahan

kampung Laut
Kecamatan Kuala

Jambi Kabupaten




Muhammad
Subhan, Hardi
Nofiyah
Saputra, A

Tarmizi (2022)

perekonomi

an keluarga

. apa bentuk

atau wujud
partisipasi
seorang
istri

nelayan

. dampak

peran
ganda
seorang
istri
terhadap
perekonomi
an dan
kehidupan
rumah
tangga di
Kelurahan
Kampung
Laut
Kecamatan

Kuala

kebutuhan

ekonomi

¥ g =
g = =
= = =
—t —_ ]
= = 4
= B =
g 8

=

0




Jambi
Kabupaten
Tanjung
Jabung

Timur

Partisipasi Istri
Nelayan
Dalam
Meningkatkan
Kesejahteraan
Dan Faktor-
Faktor Yang
Mempengaruhi
Pendapatan
Istri Nelayan

Pada

1. Bagaimana
profil  istri
nelayan di
Kelurahan
Kenjeran,
Surabaya?
2. Bagaimana
partisipasi
istri nelayan
terhadap

pendapatan

Teori
Kesejahtera

an Sosial

Kuantitat
if

deskriptif

Secara  simultan
atau bersama-
sama ada
pengaruh  antara

]
=




Pendapatan
Rumah Tangga
Wahyu Desy
Lidya Wati

(2018)

11

keluarga di
Kejawan
Lor
Kelurahan
Kenjeran,

Surabaya?

. Faktor-

faktor yang
mempengar
uhi

pendapatan
istri nelayan
di Kejawan
Lor

Kelurahan

kesejahtera

n [

=

nelayan yaitu
sebesar 32,071
dan Secara parsial
atau sendiri-

sendiri  Curahan

Waktu Istri,
Pendapatan
Suami, dan

Jumlah Anggota
Keluargamemberi
kan pengaruh

terhadap

||
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Analisis Posisi
Istri Dan
Ekonomi
Keluarga
Nelayan
Terhadap

Pemberdayaan
Keluarga

Nelayan Di

Sukolilo Baru,
Kenjeran,
Surabaya
Alfi Nur

Aisya, Aniek
Sulestiani,
Arie
Ambarwati

(2019)

Apakah peran
istri nelayan
dapat
menunjang
pembangunan
ekonomi
keluarga

nelayan

Teori Peran

Kuantitat

if

Pengaruh  posisi
istri terhadap
pemberdayaan
keluarga nelayan
masih kecil
dikarenakan
belum banyaknya
komunitas
sehingga tidak
terjalinnya
kekerabatan dan
kekeluargaan
didalam

pemberdayaan

istri nelayan.
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Berdasarkan table penelitian terdahulu diatas, terdapat persamaan dan
perbedaan dalam hal metode penelitian ada 2 penelitian yang menggunakan
metode kuantitatif, dan 2 penelitian menggunakan kualitatif. Untuk teori
terdapat 2 penelitian menggunakan teori peran dan 1 penelitian menggunakan

teori kesejahteraan keluarga dan teori kebutuhan keluarga. Terakhir, dari

keempat penelitian, terdapat pada lokasi penelitian —

I schingga peneliti melakukan penelitian di

lokasi yang berbeda pula untuk melihat variasi keadaan dari masing-masing

peran perempuan atau istri nelayan dalam suatu tempat tertentu.

ISSh

) memfokuskan pada aspek [N
I mengkaji bagaimana [ manusia [N
I dipegang dalam (NN voma dalam [N

adalah peran itu sendiri. _, studi tentang [

terlepas _ dan _ terkait dalam konteks -

tersebut. Teori JJll adalah kombinasi dari berbagai teori, pandangan, dan

disiplin ilmu, dan — bidang psikologi, NN
. Penggunaan [N "peran” NN

I di mana [N memerankan karakter _

peranannya. — ditentukan, seorang aktor diharapkan

berperilaku sesuai dengan perannya. Konsep ini kemudian diterapkan dalam

konteks masyarakat, sechingga perilaku yang diinginkan dari seseorang h
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_ berhubungan - individu h
terkait [ cersebut [

Berdasarkan | ——
mengklasifikasikan [ ke dalam empat kategori, yang melibatkan
istilah-istilah berikut:

1. Orang yang Terlibat dalam Interaksi Sosial:
Bagian pertama dari teori ini membahas individu-individu yang terlibat
_. Mereka [ kelompok:
D individu [ sesuai dengan
I
I acau B individu [ memiliki [
B verinteraksi dengan _
—:
Bagian ini mengelompokkan [ M lima indikator terkait peran.
Secord dan Backman menekankan bahwa harapan dalam peran memiliki
berbagai bentuk. Harapan ini dapat digolongkanh
. yokni perkiraan terhadap
_
_ harapan - menjadi keharusan dalam
I cizpat I rcnijodi

I (—) ey

B divcapkan). [ terbuka ini dinamakan sebagai

2 Muhammad Subhan, Hardi Nofiyah Saputra, dan A. Tarmizi, _

. Vol.6 No. 1,2002,h. 10
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— tuntutan  peran [

menjadikannya |
. Posisi dan Hubungan [l Perilaku:
Bagian ini menggambarkan bahwa peran diimplementasikan h
I sentuc [N bcrvariasi. [l
variasi ini dianggap sebagai sesuatu yang normal dan tidak memiliki
batasan tertentu dari satu aktor ke aktor lainnya.
. Hubungan Antara Orang dan Perilaku:
Bagian ini menjelaskan bahwa individu atau aktor dalam interaksi sosial
adalah bagian dari esensi peran dalam interaksi. Karakteristik individu
yang berinteraksi atau aktor berbeda satu sama lain.
Dengan demikian, teori peran Biddle dan Thomas membahas aspek-
aspek tersebut untuk memahami lebih dalam tentang bagaimana individu

berperan dan berinteraksi dalam masyarakat.
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BABII

GAMBARAN UMUM

2.1 Kota Surabaya

Sebagai suatu —

B sckitar rentang [°36' hingga
°21" | ini

I sckitar M hingga NN

I Namun, bagian [ yang lebih tinggi,
yakni antara 25—

I surabaya, [l merupakan dataran rendah, mengalami suhu udara
yang _ hingga [Jll. Bulan Oktober memiliki [N
—, sementara bulan Juli memiliki rata-rata suhu tcrcndah.h
I cerbagi [ . yakni
|
Setiap [ tersebut [ Berikut ini adalah
I masing-masing [
—
|
|
|

=




o~
=
=
=%
h | | | | |




2.2 Kelurahan Kenjeran

Kelurahan Kenjeran, terletak di Kecamatan Bulak, merupakan salah

satu wilayah —

Dalam hal - ketinggian _ berkisar antara [l hingga
I di acas . cngindikasikan bahwa wilayah ini termasuk
dalam dataran rendah. lklim di Kelurahan Kenjeran terbagi menjadi l
I pcnghujan [
L [k&y |

2.3 Tinjauan Teoritis

Peran adalah aspek yang dinamis dan cenderung menekankan pada

kemampuan individu untuk menyesuaikan diri serta merupakan suatu proses.

Ketika — tanggung jawab [N

posisinya. | N 1o membedakannya dengan

individu lain. Dalam konteks ilmu pengetahuan, peran dan kedudukan tidak
dapat dipisahkan karena—
. Kcdudukan merujuk pada posisi seseorang dalam suatu konteks,
sedangkan peran menunjukkan perilaku yang diharapkan dari individu
tersebut. pedoman dan karakteristik -
mengarahkan tindakan individu dalam berbagai situasi.”'

Jika sescorang mematuhi —

posisinya, [l orang [ telah menjalankan perannya [l cfektif.

I memahami [ peran serta pemahaman tentang konsep tersebut

dalam konteks keluarga, akan lebih memperjelas fungsi dan tanggung jawab
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yang masing-masing peran miliki dalam keluarga, termasuk di dalamnya

adalah

BN yang dimiliki istri. [N sccora [N

tercermin [ . meliputi kemampuan untuk memasak, merawat

anak, dan mengurus rumah tangga. Konsep ini muncul _

pandangan di [ NEENN pcran istri terbatas [l penolong
IS rumah tangga, I scbagai pihak yang turut h
kepemimpinan [[. Isti dianggap [ dan
pengawas [l Mereka sering dianggap sebagai penerima pendapatan suami
tanpa kontribusi nyata. Namun, pandangan ini sebenarnya tidak benar, karena
istri juga memiliki potensi untuk mengambil peran suami dalam mencari
penghasilan atau pendapatan, menciptakan alternatif pendapatan, dan
mencapai prestasi dalam berbagai bidang.

stri memiliki tiga peran sekaligus yang dikenal sebagai "triple roles",

—- peran [
tanggung jawab — Peran

kedua melibatkan tanggung jawab istri dalam memberi makan semua anggota
keluarga dari segala usia, dengan artian bahwa istri menjadi pemberi dan
penyedia makanan untuk seluruh keluarga. Peran ketiga terkait dengan

aktivitas memproduksi berbagai material yang dibutuhkan dalam konsumsi

rumah tmgga,—
N rumah tangga, . serta melindungi [N, Ada

_= seperti [N

_"

-~




menyetrika, - mengatur _.22 Pemisahan tugas perempuan

dapat dianalisis dari sudut pandang terkait dengan perannya sebagai pengelola
rumah tangga, peserta dalam pembangunan, dan pekerja yang mencari
penghasilan. Jika mempertimbangkan peran dalam rumah tangga, ini dapat
dikategorikan:**
_
[ ] mengharuskan _ untuk melaksanakan [N
wgas [l tangga, mulai [l kebersinan [

merawat [Jl-anak, dan semua aspek yang terkait dengan urusan rumah

tangga. Tugas-tugas rumah tangga yang melibatkan pengaturan rumah,

bimbingan anak, dan perhatian terhadap mereka _

B moneter. Seorang _ tokoh _ berpengaruh
R <kior T oich hubungan yang
erat antara seorang ibu dan anak, yang dimulai
I
I

I rcrujuk pada [ berpartisipasi
- terlibat dalam - penghasilan. Keterlibatan wanita dalamh
- peran ekonomi _, seperti dalam

sektor . wanita seringkali hanya dibutuhkan untuk memberikan

tambahan tenaga, sedangkan dalam sektor industri, terutama industri kecil,

terdapat — sebagai pekerja [,

terutama jika memiliki pendidikan rendah. Selain itu, faktor ekonomi juga

2 Ibid, h. 157
3 Harijani, 2001, h. 20, http://arisandi com/pengertian-peran:2014




memainkan peran penting dalam —

I dan [ penghasilan.
I Domestik
I yang diemban oleh istri melibatkan berbagai tugas ‘

e manusia [ akrivitas [

. tcrmasuk mempersiapkan makanan, mendidik anak-anak, merawat

dan menjaga kebersihan serta estetika rumah tangga, berbelanja, menjaga

_-anak-
4-_

e iscri —

Banyak perempuan yang, selain menjalankan tugash

_ dan terlibat dalam pekerjaan di sektor

publik. Namun, situasi ini seringkali memiliki dampak pada keluarga,
terutama pada anak-anak. Wanita yang berperan ganda, baik dalam ranah
domestik maupun publik, dapat memperoleh pendapatan dari pekerjaan di
sektor publik. Agar lebih mendalam dalam pemahaman mengenai h
_ dianalisis [N perspektif — meliputi
faktor-faktor sebagai berikut..**
1. Wanita dalam konteks keluarga: Memberikan inspirasi tentang peran dan
identitas sebagai wanita dalam lingkup keluarga.
2. Wanita sebagai pasangan suami: Bertindak sebagai rekan bagi suami, ikut
menentukan nilai-nilai dan tujuan hidup keluarga, memberikan dukungan

2 Subaidi, Mahfud Sidiii,dan Atik Rahmawali,—

,2015,h. 12




emosional, membantu mengurangi beban suami, menjalin hubungan
sosial, serta mengelola keuangan keluarga.

. Wanita sebagai pencari nafkah: Wanita dapat mengejar karier untuk
memenuhi kepuasan pribadi, meringankan beban ekonomi keluarga, atau
mengembangkan kemampuan di luar rumah.

. Wanita sebagai pengelola rumah tangga: Bertugas mengatur dan
menciptakan lingkungan rumah yang nyaman serta mengelola kelancaran
aktivitas sehari-hari.

. Wanita sebagai ibu: Berperan dalam membentuk perilaku anak-anak,
menjadi pendidik, memberikan arahan, memberikan inspirasi, serta

memberi pengertian dan nasehat kepada anak-anak.

. Wanita yang menggabungkan karir dan keluarga: _

_ perlu mengatur prioritas dan urutan peran

dengan bijak untuk menghindari konflik yang mungkin timbul karena
tuntutan peran yang berbeda-beda. Wanita ini harus mampu menjalankan
tanggung jawabnya _
serta berkontribusi dalam [ N maso [
hakikat [ NG

Dalam lingkungan keluarga, — dibagi
dengan [ bertanggung jawab [N dalam lingkup

BN sementara isni— yang mengelola

urusan [ . Bagi I khususnya, tugas utama dalam

keluarga meliputi mengatur urusan rumah tangga. Ini melibatkan beberapa

tugas penting seperti —




. mencuci pakaian _-anak, I
I, serta [——

. Meski J-tugas tersebut dijalankan tanpa bantuan dari suami, para
istri nelayan tetap melaksanakan dengan tekun. Namun, akibat berbagai
tanggung jawab ini, mereka jarang memiliki—.
Setiap harinya, para [ ENEHmER p:da tumpukan [N
harus mereka selesaikan, yang kadang terasa sangat berat tanpa bantuan

dari suami.




I tcntang peran istri dalam keluarga miskin di Kampung
Nelayan Kenjeran Surabaya termasuk kedalam penelitian kualitatif dan
termasuk kedalam tipe penelitian Studikasus, dimana peneliti ingin
meneliti dan mendeskripsikan tentang peran istri dalam keluarga miskin
di Kampung Nelayan Kenjeran Surabaya. Pendekatan studikasus dengan
jenis studi single digunakan untuk menganalisis dan memahami kejadian
yang terjadi untuk memperoleh informasi ataupun data mengenai peran
istri dalam keluarga miskin di Kampung Nelayan Kenjeran Surabaya
lebih dalam. Selain itu, penelitian ini juga dapat mengungkap latar
belakang dari peran istri dalam keluarga miskin di Kampung Nelayan

Kenjeran Surabaya.

3-1-r I
I bcrperan [ instrument aktif serta

— .. —.w
P paling . dimana pada penelitian ini
diperlukan riset dan analisis oleh peneliti®*.

Instrument aktif yang dimaksud yaitu. peneliti sebelum

melangsungkan penelitian telah melakukan observasi di wilayah

25 Salmaa. 2021, “Jenis — Jenis Penelitian”. https://penerbitdeepublish.com/jenis-jenis-penelitian/
diakses pada tanggal 10 Mei 2023.




Kenjeran, dengan melihat kehidupan serta kebiasaan masyarakat
diwilayah tersebut, serta berinteraksi dengan beberapa ibu rumah tangga

(istri) yang merupakan fokus penelitian ini di wilayah Kenjeran.

h I
I ini bertempat [l] wilayah dimana proses

BN berlangsung [N pcmecahan  masalah.

Menetapkan lokasi penelitian merupakan hal terpenting agar
mendapatkan data dalam melakukan penelitian. Guna mendapatkan data
primer, lokasi penelitian yang dipilih yaitu di wilayah pesisir pantai
Kenjeran Surabaya. Dimana lokasi tersebut dipilih karena merupakan
keluarga yang memiliki mata pencaharian mayoritas nelayan. Sehingga,
sangat diperlukan data terkait peran istri dalam keluarga miskin di

Kampung Nelayan Kenjeran Surabaya.

3.14 —

1. Data NN
I informasi konkret [l memiliki nilai dan

I andasan dalam [N D:lam

konteks penelitian kualitatif, data terwujud dalam bentuk kata-kata,

kalimat, narasi, dan bahkan gambar 2

26 Salmaa. 2021. “Data Penelitian™ https://penerbitdeepublish.com/data-penelitian/. diakses pada
tanggal 10 Mei 2023.
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UIHSRMWRU XE DF IG
“OMOHBRXUH

LHSRMWRU XOHVDF IG
“QMUDHVBRXUH

HHSRMWRU XZ NV DF LG
“QMUDHVBRXUH

UHSRMRU XIQWDP ELDF IG
“QMUDHWBRXUH

GRN FRP
“QMUDHWBRXUH

GRFS@\ HUIQR
“OMOHBRXUH

EDSSH\R VXIWDED\ DJR IG
“OMOHBRXUH

LHSRWRY WDGHQAQWQ DF 1G

“QMOHNERXUAH
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“QMOHNERXUH




E XQQHVDF IG
QM OHVBRXUH
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LHSRMWRU  XIQ VXM\D DF G
“QMOHAERXUH
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UHSRMRY XQWP DEHNDVLDF IG
“QMUDHWERXUH
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SXECDWRQ

(€ GRNHRP
“OMOHBRXUH

UHSRVMRULXIQ DOXGEQ DF IG
QM OHNERXUH

[XJ GRF FRP
“QMOHNERXUH

LHSRMWRU XOQMDF IG
“OMOHBRXUH

YGRFXP HONV MW
“QMUIDHWBRXUH

GRDVRU
“QMOHNERXUH

/77 \WIEG HRP
“OMOHBRXUH

NMAMSXEM\DMIQGROHMD 1G

“QMOHNERXUAH

UHSR LDIQ WMGQIDIXQJ DF IG
“QMUDHWBRXUH

LHSRMWRU XIOQVX DF IG
QM OHBRXUH

LHSRMWRU XQP XKMP EHUDF IG
“QMUDHWBRXUH

HSUQW Z DORQIR DF IG



“MLHNERXUAH

WIHSRMWRUXP D DF IG
“QMOHNERXUH

UHSRMWRUY XVMG DF IG
“QMOHBRXUH

HRXUDDOXQUDDF |G

“QMOHNERXUAH

LHSRMWRU XQERV DF IG
“QMOHNERXUH

IRXLODOXIQ DDXGEQ DF IG

QMOHMBRXUAH

FRQ HUHOFH XQULDF IG

“QMOHNERXUAH
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